
BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian teoritis dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa pemanfaat media 

sosial yang maksimal bisa menciptakan ladang usaha. Dibantu dengan promosi 

yang tepat, akan mempercepat pengusaha mencapai tujuan usahanya.  

Seperti yang dilakukan oleh Abdie Suryawan, dengan memaksimalkan 

pemanfaatan akun instagram yang ia miliki, kini ia dapat mempromosikan jasa 

make-up yang ia miliki dengan jangkauan yang luas hingga saat ini dapat meraih 

14 ribu pengikut. Hal ini berkaitan erat dengan konsistensi Abdie sebagai make-up 

artist dan konsistensi dalam mempromosikan jasa make-upnya tersebut. 

Konsistensi Abdie terlihat dari mencampur unggahan pribadi dengan 

unggahan portofolio jasa make-up yang ia geluti hanya terhitung 10% saja dari 

keseluruhan unggahannya. Abdie juga dapat memperhatikan unggahan sehingga 

dapat menarik calon konsumen dan memberi kenyamanan kepada calon konsumen. 

Dengan konsistensi, format yang jelas, dan juga pandai dalam mempromosikan 

membuat Abdie mendapatkan konsumennya dengan mudah, sehingga dapat 

mecapai tujuan dari usahanya. 

 

 



b. Saran 

Dari adanya uraian di atas yang menjelaskan terkait fenomena Penggunaan 

Instagram Sebagai Sarana Promosi Jasa makan penulis dapat memberikan saran 

bahwa : 

1. Dalam menggeluti suatu usaha, diperlukan  mempertahankan 

konsistensi dalam usaha tersebut. 

2. Instagram atau media sosial manapun, harus dimaksimalkan 

pemanfaatannya agar tujuan dalam bermedia sosial dapat segera 

dituju. 

3. Dalam melakukan promosi produk baik jasa ataupun barang melalui 

media sosial, harus memperhatikan apa yang akan diunggah agar 

terjalin hubungan yang baik antara penjual dan calon pembeli. 

Jangan lupakan juga, bahwa suatu usaha hendaklah mengeluarkan 

modal sebelum mencapai tujuan. 
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